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ABSTRAK 

 

Yosi Indah Sari 2013 : Pemahaman Masyarakat terhadap Prinsip Rumah 

Aman Gempa Melalui Media Poster di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 

masyarakat kecamatan Koto Tangah Kota Padang terhadap prinsip rumah aman 

gempa sebelum dan sesudah adanya media poster serta berapa banyak masyarakat 

yang sudah menerapkan prinsip rumah aman gempa. 

Jenis penelitian ini tergolong deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data yang menggambaran keadaan atau kondisi subjek 

berdasarkan fakta-fakta yang ada pada saat dilakukan penelitian.Penarikan sampel 

ditentukan dengan teknik sampling wilayah dengan jumlah 122 responden di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.Hasil pengumpulan data dianalisis dengan 

metode statistik deskriptif. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) skor hasil penelitian 

pemahaman masyarakat terhadap prinsip rumah aman gempa (pondasi, sloof, 

kolom/balok, dinding, dan rangka atap rumah) sebelum adanya media poster yaitu 

masih rendah dengan keterangan telah mengetahui sampai dengan 25%, (2) Skor 

hasil penelitian masyarakat terhadap prinsip rumah aman gempa (pondasi, sloof, 

kolom/balok, dinding, dan rangka atap rumah) setelah adanya media poster yaitu 

juga masih rendah dengan keterangan telah mengetahui sampai dengan dengan 

75%, tetapi mengalami kenaikan (meningkat) pada jawaban responden terhadap 

tingkat pemahaman setelah adanya media poster, dan (3) Masyarakat yang sudah 

menerapkan prinsip rumah aman gempa berjumlah 39 responden (32%) dari 122 

responden. Sebanyak 83 (68%) responden menjawab belum menerapkan prinsip 

rumah aman gempa dengan alasan diantaranya belum mengetahui atau kurangnya 

pengetahuan tentang prinsip rumah aman gempa yang berjumlah 26 responden 

(21%), biaya besar 35 responden (29%), dan belum punya rumah sendiri atau 

masih ngontrak 22 responden (18%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gempa adalah salah satu bencana alam yang ditakuti oleh masyarakat. 

Indonesia tepat berada pada titik jalur gempa yang akan terus terjadi dan tak 

akan pernah putus. Wajar saja jika daerah-daerah di Indonesia sering dilanda 

bencana alam yang satu ini. Gempa bumi merupakan suatu fenomena alam 

yang tidak dapat dihindari, tidak dapat diramalkan atau diperkirakan kapan 

terjadi dan berapa besarnya, serta akan menimbulkan kerugian baik harta 

maupun jiwa bagi daerah yang ditimpanya dalam wakturelatif singkat.  

Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia setelah 

sandang dan pangan. Sebagaimana pangan yang memiliki kaidah-kaidah 

kelayakan pangan yang meliputi empat sehat lima sempurna, begitu juga 

dengan papan atau rumah memiliki kaidah-kaidah layak huni, agar bangunan 

memiliki kehandalan, bangunan tersebut harus memenuhi: keselamatan, 

kesehatan, kenyamanan, serta kemudahan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Bangunan Gedung NO. 28/2002. (Google: 2012). 

Menurut Abraham Maslow dalam Fachruddin (2011: 47)“rasa aman 

menempati urutan kedua dalam kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan terhadap 

keamanan dan keselamatan merupakan hak asasi masyarakat, yang juga diatur 

oleh peraturan yang ada di negeri ini”, karena masyarakat juga butuh rasa 

aman ketika gempa terjadi. 
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Ranah Minang dilanda gempa tepat pada tanggal 30 September 2009 

yang lalu, pada pukul 17.15 WIB, yang berpusat di kedalaman 71 kilometer 

pantai Pariaman mengguncang wilayah Sumatera Barat. Gempa Sumatera 

Barat ini getarannya dirasakan sampai ke negara tetangga, Malaysia, 

Singapura, dan Thailand.BMKG menyatakan gempa tersebut berkekuatan 

sekitar 7,9 SR dan durasi waktu getaran bekisar satu menit (Fachruddin:  

2011). 

Gempa Sumatera Barat menghancurkan gedung-gedung dan rumah-

rumah warga masyarakat. Lokasi yang terparah adalah kota Padang dan 

Padang Pariaman. Banyak rumah dan gedung-gedung di wilayah ini yang 

runtuh akibat getaran gempa tersebut.Kota Padang misalnya, hotel-hotel 

megah yang selama ini dibanggakan ternyata tidak mampu menahan getaran 

gempa. 

DataSatkorlak Penanggulangan bencana Sumatera Barat yang 

mengkoordinasikan penangganan tanggapdarurat bencanagempa 30 

September 2009 menunjukkan angka kematian mencapai sampai 1.195 

jiwa.Korban terbanyak terdapat di Kabupaten Padang Pariaman mencapai 666 

jiwa. Korban kedua terbanyak terdapat di Kota Padang sebanyak 383 jiwa dan 

ketiga di Kabupaten Agam dengan angka 81 orang meninggal dunia. Sisanya 

berasal dari kabupaten/kota lainnya yang jumlahnya sedikit (Fachruddin: 

2011). 

Kota Padang yang sebelumnya tertata rapi bangunannya, sontak 

berubah menjadi luluh lantak akibat bangunan dan rumah-rumah yang 
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runtuh.Tidak ada keindahan seperti sebelum terjadinya gempa, yang ada hanya 

reruntuhan bangunan. 

Saat gempa terjadi, kebanyakan korban bukan diakibatkan oleh gempa, 

melainkan oleh ambruknya bangunan.Bangunan-bangunan yang runtuh ini 

sebagian besar akibat diabaikannya unsur keamanan dan ketahanan pada saat 

merancang bangunan tersebut, misalnya di Kota Padang, mayoritas yang 

menjadi korban gempa diakibatkan tertimpa bangunan.Hotel Ambacang, 

tempat bimbingan belajar Gamma, STBA Prayoga dan Lembaga les LIA 

adalah bangunan publik yang menimbun paling banyak korban.Begitupun 

dengan rumah-rumah warga yang banyak memakan korba jiwa karena 

terjebak di dalam rumah ketika gempa terjadi. 

Saat itu pula masyarakat baru sadar ketika gempa meruntuhkan 

bangunan rumahnya.Masyarakat terkadang lupa dengan bahan bangunan dan 

tata cara bangunan rumah yang tahan gempa. Mereka hanya tahu dengan 

bangunan berdiri dan megah, tapi mereka lupa tentang prinsip rumah yang 

tahan dan aman gempa.Pengetahuan yang minim(sedikit) tentang rumah yang 

aman dan tahan gempa menjadi masalah utama dalam masyarakat. 

Melihat latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang bagaimana pemahaman masyarakat terhadap rumah yang aman dari 

gempa.Lebih lengkapnya judul tersebut adalah “Pemahaman Masyarakat 

Terhadap Prinsip Rumah Aman Gempa Melalui Media Poster di 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang prinsip rumah aman gempa 

sebelum adanya media poster? 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang prinsip rumah aman gempa 

setelah adanya media poster? 

3. Berapa banyak masyarakat yang sudah menerapkan prinsip rumah aman 

gempa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pemahaman masyarakat tentang prinsip rumah aman gempa 

sebelum adanya media poster. 

2. Mengetahui pemahaman masyarakat tentang prinsip rumah aman gempa 

setelah adanya media poster. 

3. Mengetahui seberapa banyak masyarakat yang sudah menerapkan prinsip 

rumah aman gempa. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat terkait tentang 

Rumah Aman Gempa. 

3. Menjadi acuan kepada pihak-pihak yang memerlukan dan aktivis 

pemerhati bangunan sebagai data seberapa besar warga yang memahami 

Rumah Aman Gempa. 

4.  Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi konsep 

atau teori-teori yang terkait dengan pemahaman rumah aman gempa bagi 

dinas Pekerjaan Umum (PU) dan Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BAPPEDA) di kota Padang.   

5. Pustaka sebagai literatur. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada Bab IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemahaman masyarakat kecamatan Koto Tangah Kota Padang tentang 

prinsip rumah aman gempa sebelum adanya media poster tergolong masih 

rendah dengan keterangan telah mengetahui sampai dengan 25% untuk 

kelima indikator tersebut. Dilihat dari kelima indikator, pada indikator 

pondasi (39,34%) dan rangka atap (39,79%) banyak responden yang 

mengetahuinya dibandingkan ketiga indikator lainnya seperti sloof 

(33,76%), kolom/balok (38,19%), dan dinding (37,88%). 

2. Pemahaman masyarakat kecamatan Koto Tangah Kota Padang tentang 

prinsip rumah aman gempa setelah adanya media poster juga masih rendah 

dengan keterangan telah mengetahui sampai dengan 75% untuk kelima 

indikator tersebut, tetapi mengalami kenaikan(meningkat) pada jawaban 

responden terhadap tingkat pemahaman setelah adanya media poster. 

Dilihat dari kelima indikator, pada indikator rangka atap (49,99%) dan 

pondasi (48,76%) banyak responden yang mengetahuinya dibandingkan 

ketiga indikator lainnya seperti sloof (44,42%), kolom/balok (38,68%), 

dan dinding (46,40%). 

44 



 

 

45 

3. Masyarakat yang sudah menerapkan prinsip rumah aman gempa berjumlah 

39 responden (32%) dari 122 responden. Sedangkan sebanyak 83 

responden (68%) menjawab belum menerapkan prinsip rumah gempa 

dengan alasan diantaranya,belum mengetahui atau kurangnya pengetahuan 

tentang prinsip rumah aman gempa yang berjumlah 26 responden (21%), 

biaya besar 35 responden (29%), dan belum punya rumah sendiri atau 

masih ngontrak  sebanyak 22 responden (18%). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan tentang Pemahaman Masyarakat Terhadap Prinsip Rumah Aman 

Gempa Melalui Media Poster di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, maka 

ada beberapa hal yang perlu penulis sarankan diantaranya adalah : 

1. Untuk masyarakat pada umumnya agar lebih aktif lagi dalam mencari serta 

menggali ilmu dan pengetahuan tentang prinsip rumah aman gempa 

supaya rumah yang dibangun sesuai dengan kriteria bencana terutama 

gempa bumi baik melalui media poster rumah aman gempa maupun dari 

sumber lainnya. 

2. Untuk masyarakat kecamatan Koto Tangah Kota Padang apabila 

membangun rumah baru atau memperbaiki rumah yang rusak sangat 

dianjurkan sekali untuk memperhatikan kaidah atau prinsip rumah aman 

gempa dari pondasisampai atap rumah karena antara satu komponen 



 

 

46 

dengan komponen lainnya saling keterkaitan. Terutama dibagian sloof, 

kolom/balok, dinding. 

3. Untuk LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) agar lebih meningkatkan 

lagi penjelasan dan keterangan yang lebih signifikan tentang prinsip rumah 

aman gempa yang ada pada poster.Bagi aktivis pemerhati bangunan 

seperti dinasPU (Pekerjaan Umum), dan BAPPEDA(Badan Pembangunan 

Daerah) diharapkan kreativitaskinerja serta rasa sosialitas mereka untuk 

membangun masyarakat yang pintardan cepat tanggap terhadap bencana 

terutama gempa bumidalam membangunan rumah mereka. 
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